BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan pembelajaran matematika realistik (PMR) untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pasirwangi adalah sebagai berikut:
1. Dari hasil analisis gain ternormalisasi dengan menggunakan uji-t menunjukan bahwa nilai thitung = -1,19 dan untuk ttabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel = 2,66. Karena  thitung = -1,19 berada pada daerah penerimaan Ho yaitu -ttabel  thitung ttabel maka tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan pembelajaran matematika realistik dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.
2. Hasil dari rata-rata pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan PMR menunjukan lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional dengan selisih skor rata-rata 0,01.
3. Hasil observasi menunjukan mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan PMR dapat menumbuhkan aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran matematika.
4. Hasil angket, berdasarkan perhitungan dengan skala likert menunjukkan bahwa sikap siswa mempunyai respon positif terhadap pembelajaran dengan penerapan PMR. Hal ini ditunjukkan dari hasil angket yang diberikan pada akhir pembelajaran kepada kelas eksperimen dengan jumlah skor total sebesar 1814 dengan interpretasi positif.

B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan PMR yaitu:
1. Pendekatan PMR dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika, karena dengan menggunakan pendekatan PMR siswa dapat lebih aktif dan lebih menarik minat siswa untuk belajar matematika.
2. Pendekatan PMR membutuhkan waktu yang lebih banyak sehingga guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan baik agar pembelajaran dengan pendekatan PMR dapat dilaksanakan lebih optimal.
3. Pada penelitian ini populasi yang diambil siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pasirwangi dengan sampel yang diambil sebanyak dua kelas, dan hanya membahas materi faktorisasi suku aljabar, oleh karena itu ada kemungkinan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran matematika realistik dengan populasi dan jenjang yang lebih luas serta pokok bahasan yang berbeda.
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